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Abstract

This research is a research and development with the development of learning media in the form
of Automotive Body Engineering modules in Class XI Body Painting Subjects at SMK Kristen 5 Klaten
using the Four-D method by Thiagarajan and Semmel which has been modified. The stages used in the
module development process are the defining stage, the design stage,, the development stage and the
dissemination stage. Collecting feasibility data using questionnaires and observations. This study
involved material experts, media experts, subject teachers and students to obtain module feasibility
assessments and responses. The data analysis technique used was quantitative descriptive analysis.The
results showed that: 1) produce an Automotive Body Engineering learning module; 2) the Automotive
Body Engineering learning module at SMK Kristen 5 Klaten is feasible to use based on the results of
material expert validation with a percentage of 76.08% and the results of validation by media experts
with a percentage of 73.80% with a decent category; The results of the assessment of the feasibility level
of the Automotive Body Engineering learning module at SMK Kristen 5 Klaten by the subject teacher
with a percentage of 88.23% with a decent category; 4) The results of the assessment response from
class XI students were 94.14% with a very feasible category.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) dengan
pengembangan media pembelajaran berupa modul Teknik Bodi Otomotif Pada Mata Pelajaran
Pengecatan Bodi Kelas X1 di SMK Kristen 5 Klaten menggunakan metode Four-D oleh Thiagarajan
dan Semmel yang telah dimodifikasi. Tahapan — tahapan yang digunakan dalam proses pengembangan
modul yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop)
dan tahap penyebarluasan (disseminate). Pengumpulan data kelayakan dengan menggunakan angket dan
observasi. Penelitian ini melibatkan ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran serta peserta didik untuk
mendapatkan penilaian dan respon kelayakan modul. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) menghasilkan modul
pembelajaran Teknik Bodi Otomotif; 2) modul pembelajaran Teknik Bodi Otomotif di SMK Kristen 5
Klaten layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan presentase 76,08 % dan hasil
validasi oleh ahli media dengan presentase 73,80 % dengan kategori layak; Hasil penilaian tingkat
kelayakan modul pembelajaran Teknik Bodi Otomotif di SMK Kristen 5 Klaten oleh guru pengampu
mata pelajaran dengan presentase 88,23 % dengan kategori layak; 4) Hasil respon penilaian dari peserta
didik kelas X1 sebesar 94,14 % dengan kategori sangat layak.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Pengecatan Bodi, Pengembangan, Teknik Bodi Otomotif

PENDAHULUAN

Salah satu kunci utama untuk meningkatkan kualitas hidup adalah pendidikan. Dengan
mengenyam pendidikan yang berkualitas, seseorang dapat meningkatkan peluangnya untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak, meningkatkan pendapatan, hidup yang sejahtera, dan
berkontribusi bagi kemajuan bangsa (Niyarci, 2022; Nurhalita & Hudaidah, 2021; Sugiarta et al.,
2019). Pendidikan merupakan kumpulan tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dan dirancang
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dengan sengaja untuk meningkatkan prilaku siswa (Falah & Suparmin, 2016). Sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang termuat dalam UU
Nomor 20, 2003.

Menurut Putra dan Rabiman (Putra et al., 2021) Pendidikan merupakan seperangkat kegiatan
yang dilaksanakan oleh masyarakat, pemerintah, guru dan orang tua. Sedangkan A. T. Hasibuan &
Prastowo (Umayah et al., 2023) menjelaskan pendidikan adalah salah satu faktor utama dalam usaha
meningkatkan potensi sumber daya manusia yang awalnya buruk atau kurang menjadi lebih baik lagi.

Pemerintah mengupayakan manusia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
dengan didirikannya SMK untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Pendidikan Kejuruan ialah sistem
pendidikan yang mengharuskan setiap siswa untuk menguasai dan terampil dalam kompetensi tertentu
(Ratnawati, 2020). Maka dalam situasi seperti saat ini siswa SMK harus menguasai keterampilan
tertentu agar siap bersaing di dunia kerja (Bimantara et al., 2022). Tujuan SMK tertera dalam UU
Nomor 20 Pasal 15 (Nasional, 2003) yang menyebutkan tujuan khusus SMK adalah menyiapkan siswa
agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program
keahlian yang menjadi pilihannya. Hal tersebut selaras dengan (Ratnawati & Setuju, 2019) untuk
mencapai tujuan pendidikan kejuruan, sekolah dan dunia usaha dan industry harus kerja sama dalam
mengembangkan kurikulum sesuai dengan dunia industri. Sehingga siswa SMK dituntut agar
menguasai kompetensi atau kemampuan tertentu agar siap kerja (Prasetya et al., 2019).

SMK memiliki mata pelajaran yang disesuaikan dengan bidang keahliannya. SMK Kristen 5
Klaten memiliki 5 bidang keahlian yaitu Teknik Audio Video (Elektronika), Teknik Kendaraan
Ringan Otomotif, Teknik Bodi Otomotif, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, Teknik Komputer dan
Jaringan. Pengecatan Bodi merupakan salah satu Mata Pelajaran yang penting di bidang Teknik Bodi
Otomotif. Mata Pelajaran ini dapat membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk melakukan pengecatan bodi kendaraan secara profesional.

Guru SMK memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas lulusan SMK. Guru SMK
tidak hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan dunia kerja,
melakukan kegiatan pembelajaran, melakukan pemilihan bahan untuk pembelajaran, pemilihan
metode, penggunaan media serta penentuan sistem penilaian untuk mencapai prestasi belajar yang
maksimal (Aji & Siswanto, 2021). Menurut Ismail (Takko et al., 2020) pembelajaran efektif
merupakan gabungan yang terdiri atas unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur diarahkan untuk menjadikan perilaku siswa kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potensi, kualitas dan perbedaan yang dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Handoyono & Mahmud, 2020; Wulandari, 2022).

SMK Kristen 5 Klaten merupakan SMK di Klaten yang memiliki bidang keahlian Teknik Bodi
Otomotif. Harapan kedepannya setelah lulus, siswa-siswi siap bersaing di dunia kerja bahkan mampu
membuat usaha Perbaikan Bodi Kendaraan mandiri, bidang keahlian Teknik Bodi Otomotif ini sangat
tepat sekali diterapkan di sekolah karena peluang keberhasilannya di dunia industri sangat besar,
bidang keahlian Teknik Bodi Otomotif mempelajari perbaikan Bodi Kendaraan meliputi: Perbaikan
Panel Kendaraan dan Pengecatan Bodi Kendaraan.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Guru pengampu mata Pelajaran Pengecatan
Bodi di SMK Kristen 5 Klaten pada hari Jumat 24 Februari 2023 diketahui bahwa pembelajaran di
SMK Kiristen 5 Klaten masih menerapkan metode ceramah pada saat teori dikelas, pembelajaran
berpusat pada guru, sumber belajar hanya dari buku paket. Kekurangan dari buku paket adalah materi
yang disajikan masih bersifat umum sehingga siswa akan kebingungan untuk memahaminya, belum
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terdapat latihan soal atau pengayakan untuk siswa dan buku paket hanya bisa diakses disekolah saja,
akibatnya siswa tidak bisa mengulang materi yang telah diajarkan disekolah. Beberapa faktor tersebut
akan mengakibatkan beberapa hambatan dalam pembelajaran. Menurut Ardian (Ardianuari et al.,
2022) menjelaskan bahwasannya belajar adalah proses mengubah prilaku sesorang atau orang
berdasarkan interaksi antara individu dan lingkungannya yang dilakukan secara formal, informal, dan
nonformal.

Beberapa hambatan yang mempengaruhi pembelajaran diantaranya, model pembelajaran yang
digunakan kurang tepat karena pada saat teori dikelas guru hanya menyampaikan materi saja dan
siswa cenderung hanya memperhatikan dan mendengar materi yang disampaikan oleh guru sehingga
pada saat praktik kebanyakan siswa gagal paham dengan apa yang sedang di kerjakannya, kurangnya
sumber belajar yang dimiliki siswa karena buku paket hanya bisa diakses disekolah saja, akibatnya
siswa tidak bisa mengulang materi dirumah. Dari beberapa hambatan yang tertera diatas, maka perlu
adanya inovasi di dalam pembelajaran agar pembelajaran di kelas lebih mudah dipahami dan
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sebagai faktor pendukung agar bisa meningkatkan
kualitas pembelajaran di SMK Kristen 5 Klaten khususnya di bidang keahlian Teknik Bodi Otomotif
yaitu pengembangan modul pembelajaran yang spesifik, berdasarkan pengetahuan sebagaimana
dengan kompetensi program keahlian masing-masing. Oleh sebab itu kualitas pembelajaran harus
lebih ditingkatkan sesuai dengan kemajuan zaman, perkembangan teknologi dan kebutuhan didunia
kerja. Keberhasilan pembelajaran disekolah akan terlihat dari keberhasilan belajar siswanya.
Sebagaimana Kuntoro dkk. (Kuntoro et al.,, 2021) modul pembelajaran dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Peningkatan Kkreativitas dan bakat siswa dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

Modul pembelajaran merupakan media pembelajaran yang berbentuk media cetak dengan
kemasan yang singkat, padat, jelas, memiliki desain perencanaan belajar yang baik agar peserta didik
mudah dalam memahami materi pembelajaran (Susanti, 2020; Wulandari, 2022). Modul pembelajaran
yang berkualitas untuk meningkatkan kemandirian belajar mempunyai sejumlah kelebihan.
Karakteristik dan kelebihan modul adalah lebih unggul dibandingkan dengan LKS dan Jobsheet, serta
karakteristik modul adalah self contained yakni pada Modul termuat materi secara lengkap satu
kompetensi dasar, yang bisa dipelajari dan dipahami peserta didik secara mandiri. Menurut Romdoni
dan Supriyoko (Yunus, M., Rombe, A., & Rakib, 2016) Menerapkan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran adalah metode yang efektif untuk meningkatkan minat, motivasi, dan pencapaian
belajar. Hal ini dapat diamati melalui fase reaksi, fase proses, fase perilaku, dan fase hasil dari
pembelajaran. Siswa memiliki motivasi belajar untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai hasil
yang maksimal (Samidjo, 2019; Samidjo et al., 2020).

“Modul yang baik harus memenuhi beberapa karakteristik sebagai berikut: Self instruction, self
contained, berdiri sendiri (stand alone), adiptif, bersahabat atau akrab (user friendly)” (Bulkaini et al.,
2022; Hastuti et al., 2021). Sebagaimana juga dijelaskan oleh Handoyono & Hadi (Handoyono &
Hadi, 2018) dalam penelitian “Pengembangan Modul Pembuatan Body Kendaraan Dari Fiberglass
Untuk Mendukung Perkuliahan Cat dan Body Kendaraan™ diperoleh hasil bahwa pengembangan
modul dengan model 4D berdasarkan uji kelayakan ahli materi memperoleh kategori sangat baik dan
uji coba luas memperoleh hasil katagori sangat baik. Dari penelitian para ahli diatas maka di dapatkan
hubungan dengan penelitian penulis yaitu pengembangan modul Teknik Bodi Otomotif yang sama-
sama mengembangkan modul untuk mendukung pembelajaran Teknik Bodi Otomotif di SMK Kristen
5 Kilaten, sehingga modul perlu dikembangkan untuk mendukung pembelajaran di sekolah.
Sebagaimana menurut (Syairofi et al., 2022) Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk
dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran.

Guru pengampu Mata Pelajaran Pengecatan Bodi Kelas XI menyatakan di SMK Kristen 5
Klaten belum terdapat Modul Teknik Bodi Otomotif yang dapat digunakan siswa secara mandiri, oleh
karena itu pembelajaran masih berpusat pada guru. Maka, diperlukan pengembangan Modul
pembelajaran Perbaikan Bodi Otomotif sebagai bahan ajar pelajaran Pengecatan Bodi Kelas XI di
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SMK 5 Kristen Klaten dengan tujuan Modul Teknik Bodi Otomotif dapat digunakan sebagai bahan
ajar.

Untuk menghasilkan Modul yang layak digunakan, maka Modul Teknik Bodi Otomotif perlu
dikembangkan sesuai dengan kriteria Modul yang telah divalidasi oleh para ahli. Pengembangan
Modul pembelajaran juga membutuhkan respon dari pengguna. Harapan peneliti dengan adanya
Modul Teknik Bodi Otomotif diharapkan siswa dapat belajar mandiri dan modul tersebut dapat
digunakan siswa dan mendukung pembelajaran di sekolah.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D). “Metode penelitian R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut” (sugiyono, 2019). Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D (four-D) yang terdiri dari empat tahapan, yaitu; Define
(pendefinisian), Design (perencanaan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan).

Teknik pengumpulan data adalah observasi dan kuisioner. Kuisioner berisi penilaian kelayakan
modul oleh ahli materi, ahli media, guru dan siswa sebagai pengguna. Data yang diperoleh dari kuisioner
dikonversi menggunakan skala likert dengan skala 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak Setuju), dan
1 (Sangat Tidak Setuju). Menurut (Sugiyono, 2015, 2016) untuk menghitung presentase kelayakan
dengan menggunakan rumus presentase kelayakan sebagai berikut :

Kelayakan = skor yang di peroleh x 100%
jumlah skor ideal

Tabel 1. Kriteria Kelayakan

No Kategori Skor

1 90% - 100% Sangat Layak

2 70% - 89% Layak

3 50% - 69% Cukup Layak

4 30% - 49% Tidak Layak

5 20% - 29% Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap awal adalah menemukan dan menetapkan persyaratan pendidikan. Ini dimulai dengan
menganalisis tujuan materi modul pembelajaran. Ini mencakup analisis awal-akhir, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan rumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap analisis awal-akhir
berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh informasi menunjukan bahwa materi pembelajaran
pada pengecatan bodi belum menggunakan media ajar seperti modul. Pada tahap Analisis peserta didik
dilakukan dengan tujuan menemukan karakteristik siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
diSMK Kristen 5 Klaten, terutama siswa kelas XI TBO, menunjukkan respon pasif. Pada tahap analisis
tugas dilakukan analisis kompetensi dasar melalui penjelasan indikator. Tes evaluasi dan tes formatif
didasarkan pada tujuan pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi
pengecatan bodi. Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi ide utama, memberikan detail, dan
menyusun langkah-langkah yang harus diambil. Pada titik ini, analisis kompetensi standar dan
kompetensi dasar mata pelajaran pengecatan bodi yang bersumber pada silabus dilakukan. Dalam hasil
akhirpengembangan modul pengecatan bodi akan dijelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan
dicapai siswa setelah mempelajari materi pengecatan bodi.

Tahap Design (Perancangan)
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Setelah analisis kebutuhan, tahap berikutnya adalah perancangan. Tujuan saat ini adalahmembuat
media pembelajaran untuk modul pengecatan bodi. Pada Tahap perancangan ini terdapat 3 tahapan
yaitu:
(1) Pemilihan media; (2) Pemilihan format; (3) Desain awal modul. Pada tahap awal pemilihan media,
Rancangan media dimulai dari perancangan sampai pembuatan modul. Untuk memastikan bahwa desain
yang dibuat benar valid, maka desain dibuat berdasarkan refrensi dari berbagai sumber. Produk berupa
modul dicetak menggunakan kertas ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) 70 gram, bagian sampul berupa
hardcover, tulisan menggunakan font Times New Roman ukuran 12 spasi 1,5, gambar dalam modul
didapat dari beberapa refrensi seperti buku, modul, dan website. Format modul dibagi menjadi 3 bagian
yaitu:1). Bagian pembuka yaitu Sampul depan, kata pengantar, peta konsep, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, glosarium, deskripsi, persyaratan, petunjuk proses pembelajaran, tujuan akhir, dan
kompetensi disertakan di bagian awal;2). Bagian isi yaitu rencana belajar siswa, kegiatan belajar,
rangkuman tugas, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif disertakan dalam bagian isi;3). Bagian
penutup yaitu Evaluasi, penutup, biografi penulis, dan daftar pustaka termasuk dalam bagian penutup.

Tahap Development (Pengembangan)

Dalam tahap pengembangan diharapkan dapat menghasilkan produk berupa modul pengecatan bodi.

Pada tahap ini pengembangan masih berupa prototype kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi,

ahli media dan guru mata pelajaran menggunakan lembar validasi. Setelah modul divalidasi, jika ada

saran perbaikan dari para ahli, maka modul akan direvisi agar memenuhi standar kualitas dan dapat diuji
coba oleh siswa. Tahapan-tahapan validasi yang dilaksanakan sebagai berikut:

1. Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen ahli materi mencakup keakuratan dan kemutakhiran
materi, mendorong keingintahuan, praktikum dan kewira, pengaya. Hasil presentase kelayakan
modul oleh validasi dosen ahli materi sebesar 76,08% dan masuk kategori “Layak” untuk diuji
cobakan.

2. Dosen ahli media melakukan validasi ahli media, yang mencakup kelayakan grafik dan penyajian.
Hasil presentase kelayakan modul oleh validasi ahli media sebesar 73,80% dan masuk kategori
“layak”.

3. Validasi guru mata pelajaran mencakup kesesuaian, keakuratan dan kemutakhiran materi,
mendorong keingintahuan, Teknik penyajian. Persentase yang diperoleh dari guru mata pelajaran
sebesar 88,23% dan masuk kategori “Layak” untuk diuji cobakan.

4. Pelaksanaannya dilakukan pada siswa di kelas XI TBO di SMK Kristen 5 Klaten setelah
disesuaikan dengan rekomendasi dari ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran. Modul
pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai media dan sumber belajar dalam kegiatan
pembelajaran, setelah dinyatakan layak oleh ahli dan layak digunakan sebagai bahan
pembelajaran.Setelah di uji coba, siswa dibagikan angket untuk mengevaluasi tanggapan siswa
terhadap modul pembelajaran yang dibuat. Hasil presentase kelayakan modul dan hasil respon
siswa sebesar 94,14%dan berdasarkan kelayakan berada di kategori “Sangat Layak”.
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Uji Kelayakan

Ahli Materi
Pengaya 75%
Praktikum dan Kewira 75%
Mendorong Keingintahuan 75%
Kemutakhiran Materi 75%

Keakuratan Materi 83%
Total Rata-Rata 77%
Ahli Media
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Respon Siswa
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K e ]y aKa [ ST o — 9 4.0/,
T otal Rata- R ata s s s S s s s 9 6.0

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%
Gambar 1. Grafik Validasi

Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan umpan balik dari para pengguna untuk menilai
apakah perangkat pembelajaran tersebut memenuhi kebutuhan mereka. Setelah ini selesai, perangkat
akan digunakan di lapangan. Perangkat pembelajaran didistribusikan ke sekolah untukdigunakan
dalam pembelajaran.

Pembahasan
Grafik Kelayakan Modul
100.00% 88.23% 94.14%
90.00%
80.00% 76.08% 73.80%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%
Ahli Materi Ahli Media Guru Mata Respon Siswa
Pelajaran

m Ahli Materi ®m Ahli Media B Guru Mata Pelajaran B Respon Siswa

Gambar 2. Grafik Persentase Kelayakan Modul

Pada gambar 2 terlihat bahwa persentase kelayakan ahli materi sebesar 76,08% kategori,
persentase kelayakan ahli media sebesar 73,80%, persentase kelayakan guru mata pelajaran sebesar
88,23%, dan persentase kelayakan siswa sebesar 94,14%. Berdasarkan tabel 1 tentang kelayakan modul
nilai rata-rata yang diperoleh berada di rentang 70-89% artinya modul pengecatan bodi yang
dikembangkan berada di kategori layak.
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Setelah divalidasi oleh para ahli, modul ini secara teoritis layak untuk diuji coba dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Modul dibuat sebagai media cetak print out untuk memudahkan siswa
menggunakannya. Selain itu, disediakan dalam bentuk soft file pdf untuk memudahkan siswa
mengaksesnya melalui ponsel mereka dan memudahkan penyebaran modul. Penulisan modul
disesuaikan dengan kemampuan mulai dari awal pengecatan hingga akhir pengecatan. Tujuannya adalah
untuk membuat pembelajaran Teknik Bodi Otomotif lebih mudah bagi siswa dan mengajarkan mereka
tentang keruntutan dari awal penciptaannya hingga perkembangan dan fungsinya. Siswa dapat
mengakses materi modul dengan gambar dan video pembelajaran dengan memindai QR code di HP
mereka. Ini meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Penyusunan materi yang ditampilkan
di dalam modul telah diringkaskan dengan memasukkan beberapa materi ke dalam website yang telah
dibuat, sehingga penulisan materi yang terlalu panjang dan yang tidak diperlukan. Minat belajar adalah
rasa ingin tahu dan keinginan untuk memperhatikan dan terlibat sepenuhnya dalam proses memperoleh
pengetahuan dan keterampilan seperti memperoleh pengetahuan(Hamdani, 2011; Hamdani et al., 2019).

Siswa dapat mengakses video pembelajaran modul melalui smartphone mereka, dan kode QR
yang dapat dipindai membantu mereka memahami materi. Modul pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Dengan
demikian, hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Handoyono & Hadi, 2018) yaitu salah satu strategi tenaga pendidik untuk meningkatkan kegiatan
pembelajaran adalah dengan mengembangkan modul sebagai sumber dan media pembelajaran. Hal
tersebut diperkuat menurut Ikhsan, dkk(Fitriani & Aziz, 2019) modul pembelajaran yang berkualitas
dapat digunakan untuk peningkatan hasil belajar. Menurut Purnomo et al, (Purnomo & Triyono, 2018;
Sigit Purnomo, Slamet Priyanto, Eko Adi, 2022) Media merupakan segala objek dan sasaran yang
dapat membuat seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Rabiman (Rabiman et al., 2020) menyatakan bahwa media pembelajaran harus
menarik perhatian siswa dan menarik mereka untuk terus belajar, diharapkan hasil belajar pada siswa
juga akan beranjak lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan :

1. Modul pembelajaran Pengecatan Bodi yang dikembangkan harus memiliki spesifikasi sebagai
berikut: (1) Modul menyajikan materi Pengecatan Bodi yang telah disesuaikan dengan kompetensi
dasar yang ada disekolah, sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan;
(2) Modul didesain dengan dengan kombinasi warna yang menarik dan isi yang mudah dipahami
siswa, agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini di SMK; (3) Spesifikasi pengaturan
modul: (a) kertas ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) 70 gram, (b) sampul berupa hardcover, (c) font
times new roman, (d) ukuran font: 12, (e) spasi 1,5; (4) Modul dilengkapi gambar pendukung yang
relevan dan jelas sesuai dengan isi pada setiap materi dan soal di dalamnya; (5) Bagian pendahuluan
modul mencakup penjelasan tentang modul, materi yang diperlukan, tujuan, petunjuk penggunaan,
kompetensi inti dan kompetensu dasar, dan indikator pencapaian kompetensi; (6) modul memiliki
latihan soal di akhir materi dan uji kompetensi untuk mengukur kemampuan siswa menguasai
materi Pengecatan Bodi secara keseluruhan; (7) modul dibuat untuk membantu siswa mengukur
kemampuan belajar mereka sendiri.

2. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul pembelajaran Teknik Bodi Otomotif di SMK Kristen 5
Klaten yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh tingkat kelayakan 76,08 % dengan kategori
layak. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul pembelajaran Teknik Bodi Otomotif di SMK
Kristen 5 Klaten yang dilakukan oleh ahli media memperoleh tingkat kelayakan 73,80 % dengan
kategori layak. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul pembelajaran Teknik Bodi Otomotif di
SMK Kiristen 5 Klaten oleh guru pengampu mata pelajaran memperoleh tingkat kelayakan 88,23
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% dengan kategori layak. Hasil respon penilaian dari peserta didik kelas XI sebesar 94,14 % dengan
kategori sangat layak. Sehingga itu menunjukan bahwa modul pembelajaran Teknik Bodi Otomotif
di SMK Kristen 5 Klaten layak digunakan dan mampu untuk membantu proses pembelajaran baik
pendidik maupun peserta didik di SMK Kristen 5 Klaten.
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